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ANALISIS PENGARUH VARIABEL YANG MEMPENGARUHI IMPOR
DI INDONESIA

ABSTRAK

Perdagangan internasional harus senantiasa di kembangkan untuk dapat
meraih peluang dan memperoleh keuntungan. Perdagangan internsional harus di
kembangkan agar dapat meraih peluang dan memperoleh keuntungan. Disisi lain
perdagangan internasional dapat menimbulkan tantangan dan kendala bagi setiap
negara berkembang salah satunya negara Indonesia. Perdagangan internasional
terdiri dari dua jenis kegiatan yaitu ekspor dan impor. Dengan adanya kegiatan
produksi yang baik di dalam negeri, di harapkan mampu menjadi landasan untuk
pengadaan ekspor yang berperan penting dalam aktivitas ekonomi suatu negara
dalam penambahan devisa, posisi neraca pembayaran dan penguatan nilai mata
uang. Peneliti ini menggunakan tiga variabel independen yaitu nilai tukar (kurs),
inflasi, dan GDP yang mempengaruhi impor di Indonesia. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Adjustmen Model (PAM) jenis
data yang digunakan adalah data tahunan dari tahun 1980-2016 yang bersumber
dari Badan Pusat Statistika dan World Bank.Berdasarkan uji Partial Adjustmen
Model (PAM) menunjukkn bahwa variabel inflasi, dalam jangka pendek dan
jangka panjang tidak berpengaruh terhadap Impor. Sedangkan variabel nilai
tukar dan GDP dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh positif
signifikan terhadap Impor di Indonesia.

Kata Kunci: Impor, Kurs, Inflasi , GDP

ABSTRACT

International trade should always be developed to gain opportunities and gain
profit. International trade should be developed in order to seize opportunities
and gain profit. On the other hand, international trade can create challenges
and obstacles for every developing country, one of which is Indonesia.
International trade consists of two types of activities, namely export and import.
With the existence of good production activities in the country, it is expected to
be the basis for export procurement that plays an important role in the economic
activity of a country in the addition of foreign exchange, balance of payments
position and strengthening of currency value. The study uses three independent
variables namely exchange rate, inflation and GDP. The analytical tool used in
this study is a partial adjustment regression model data type used is annual data
from year 1980-2016 which sourced from Badan Pusat Statistika (BPS) and
Wolrd Bank.Based on the test result Partial Adjustment Model (PAM) indicates
that the inflatoin variabel in the short and long term does not affect the import.
While the exchange rate variable and GDP variable in the sort and long term
have positive significant effect ti the import in Indonesia.

Keywords: Impor, Kurs, Inflasi , GDP



1. PENDAHULUAN
Perdagangan internasional harus senantiasa di kembangkan untuk

dapat meraih peluang dan memperoleh keuntungan (Novella, 2012). Ada
beberapa manfaat dari perdagangan internasional diantaranya Produk
Domestik Bruto (PDB). Perdagangan internsional harus di kembangkan agar
dapat meraih peluang dan memperoleh keuntungan. Disis lain perdagangan
internasional dapat menimbulan tantangan dan kendala bagi setiap negara
berkembang salah satunya negara Indonesia. Perdagangan internasional terdiri
dari dua jenis kegiatan yaitu ekspor dan impor. Ekspor merupakan kegiatan
menjual barang atau jasa yang dihasilkan suatu negara ke negara yang lain
atau negara yang membutuhkan. Sementara impor merupakan kegiatan yang
merupakan kebalikan dari kegiatan ekspor, yaitu barang maupunjasa yang
berasal dari negara lain yang mengalir masuk ke negara tersebut.

Menurut Nicita dan Looi (2007) elasitisitas permintaan impor lebih tinggi
di negara-negara yang berkembang dengan jumlah penduduk dan luas wilayah
yang luas dibandingkan dengan di beberapa negara maju, hal itu dikarenakan
dalam negara besar membutuhkan berbagai barang-barang produksi dimana
terdapat kemungkinan negara tersebut belum mampu memproduksi secara
efisien untuk mencukupi permintaan. Disamping itu untuk melakukan
kegiatan produksi, sebuah negara tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri
dalam segi pengadaan barang modal seperti berbagai mesin atau alat modern
yang digunakan untuk melakukan produksi kebutuhan dalam negeri. Melalui
proses ini besar harapan produktivitas untuk memproduksi sendiri barang-
barang yang dibutuhkan dalam negeri, sehingga tidak perlu mengimpor.
Dengan adanya kegiatan produksi yang baik di dalam negeri, di harapkan
mampu menjadi landasan untuk pengadaan ekspor yang berperan penting
dalam aktivitas ekonomi suatu negara dalam penambahan devisa, posisi
neraca pembayaran dan penguatan nilai mata uang.

Selain membawa pengaruh positif dalam suatu perekonomian, adanya
kebijakan impor berpeluang menekan produk dan jasa sejenis dalam negeri

serta dapat memeras pendapatan negara yang bersangkutan (Christianto,



2014). Makin besar impor, makin banyak uang negara yang ke luar negeri.
Jumlah impor ini ditentukan berdasarkan kemampuan suatu negara dalam
menghasilkan  produk yang mampu bersaing dengan produk buatan luar
negeri. Semakin rendah kemampuan suatu negara dalam menghasilkan
barang-barang tersebut, semakin tinggi pula impor barang yang dilakukan.
Selain itu jJumlah impor sangat sensitif terhadap posisi nilai tukar mata uang
asing dan besarnya cadangan devisa yang dimiliki pada suatu negara
(Mingwei Yuan dan Kalpana, 1994).
2. METODE PENELITIAN
2.1.Jenis dan Sumber Data
Wilayah yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah negara
Indonesia pada tahun 1980-2016. Objek penelitian ini adalah impor Indonesia.
Dimana peneliti bermaksud untuk menganalisis apakah variabel kurs, inflasi
dan GDP berpengaruh pada impor di Indonesia.
2.1.1 Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dengan alat analisis Model Penyesuaian Parsial (Partial
Adjusment Model), dan Uji Asumsi Klasik. Model Penyesuaian Parsial
(PAM) merupakan model dinamik, yang mengasumsikan keberadaan
suatu hubungan equilibrium jangka panjang antara dua atau lebih variabel
ekonomi, sedangkan dalam jangka pendek terjadi disequilibrium. Kriteria
yang harus dipenuhi dari model PAM adalah koefisien lamda () variabel
tak bebas (variabel dependen) terletak 0 < 3 < 1 dan B harus signifikan
secara statistik dengan tanda koefisien adalah positif (Insukindro, 2000).
Model PAM dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Model penyesuaian parsial memformulasikan hubungan atau fungsi

jangka panjang sebagai berikut:

(IMP)*t = B0 + BI(KURS)t + B2(INF)t + B3(GDP)t + ut
Dimana :

Y : Impor non-migas Indonesia



B0 - Intersep/konstanta

B1X1 : Cadangan Devisa
B2X2 : Produk Domestik Bruto (PDB)
B3X3 : Kurs dollar Amerika
B4X4 . Inflasi
B1.... B4  :Slope atau arah garis regresi yang menyatakan nilai Y.
Ei . Variabel penggangu (residual error) yang mewakili
faktor lain

2) Sedangkan perilaku penyesuaian parsialnya diformulasikan dengan
persamaan sebagai berikut:
IMP; — IMP.1 = 8 (IMP"; — IMPy.1)
Di mana 6 adalah koefisien penyesuaian parsial, yang karenanya
memiliki nilai 0 < 6 < 1; XT; — XT¢; adalah koefisien aktual;
sementara XT ;— XT..1 adalah penyesuaian yang diinginkan.
3) Penataan dan subtitusi persamaan adjustment
IMP; — IMPy.1 = & (IMP"; - IMPy.,)
IMP;— IMP ; =8 IMP"; - § IMP4
IMP, =8 IMP"; + IMPy.; — & IMPy4
IMPy =& IMP ¢ + (1- 8) IMPy
Subtitusi:
IMP; =0 (Bot B1KURS; + B2INF; + B3GDPy + Uy ) + (1- 8) IMPy4
IMP = 3B + dB1KURS; + B2 INF; + dp3GDP; + du; + (1- 8) IMPy;
4) Parameterisasi model jangka pendek dalam penelitian ini sebagai
berikut:
IMP)t = 00 + al(KURS)t + a2(INF)t + a3(GDP)t + A (IMP)t-1 +
vt
Di mana:
0<i<l,
a0 :3p0
al :opl



a2 :9p2

a3 :0op3
L (1-9)
vt :out

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Variabel Kurs
Variabel kurs memilik koefisien regresi sebesar 0,0963. Pola hubungan
antara variabel independen kurs dan impor adalah logaritma-logaritma
sehingga apabila kurs naik sebesar 1 persen maka impor naik sebesar 0,0963
persen. Sebaliknya, apabila kurs turun 1 persen maka impor akan turun
sebesar 0,0963 persen.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukam oleh | Gusti
Made Aditya, dan | Gusti Putu Nata Wirawa (2015) bahwa variabel kurs
brtprngaruh terhadap impor makanan dan minuman di Indonesia. Dalam
perekonomian Indonesia terbuka kurs merupakan salah satu harga yang
penting, karena ditentukaan oleh adanya keseimbangan antara permintaan dan
penawaran yang terjadi dipasar. Oleh karena itu kondisi perekonomian suatu
negara juga dapat diukur oleh kurs.
3.2.Variabel Inflasi
Berdasarkan analisis data menunjjukan bahwa variabel inflasi tidak
berpengaruh terhadap impor di Indonesia dalam janga panjang maupun jangan
pendek.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Made
Adiel Pradipta, dan | Wayan Yogi Swara bahwa inflasi tidak memiliki
pengaruh terhadap volume impor di Indonesia. inflasi menyebabkan
masyarakat kehilangan keseimbangan dimana budget yang semula telah
disusun sesuai dengan tingkat pendapatan tidak lagi dapat diterapkan karena

situasi tersebut.



3.3. Variabel GDP
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel GDP
berpengaruh terhadap impor di Indonesia dalam janga panjang maupun jangka
pendek.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukam oleh | Gusti
Made Aditya, dan | Gusti Putu Nata Wirawa (2015) bahwa variabel GDP
berpengaruh terhadap impor makanan dan minuman di Indonesia. Apabila
total pendapatan negara terus mengalami peningkatan maka menjurus pada
pertambahan konsumsi pada suatu brang, termasuk juga pertambahan terhadap
barang impor.
4. PENUTUP
4.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil
simpulan sebagai berikut :

1) Berdasarkan hasil olah data Partial Adjusment Model (PAM),
menunjukkan bahwa nilai koefisien lamda (L) variabel dependen Impor
terletak diantara 0 < A < 1, yaitu sebesar 0 < 0,9003 < 1. Dari hasil
tersebut telah membuktikan bahwa secara statistik besar A harus
signifikan dengan tanda koefisien adalah positif. Maka dapat
disimpulkan, bahwa model tersebut benar-benar model penyesuaian
parsial (PAM).

2) Berdasarkan uji asumsi klasik pada model, penelitian ini dinyatakan lolos
semua uji dengan o = 0,10. Berdasarkan uji koefisien determinasi
diperoleh nilai R? sebesar 0,9686 atau 96,86 persen. Artinya variabel
independen (kurs, inflasi dan GDP) mampu menjelaskan variasi
pengaruhnya terhadap impor Indonesia sebesar 96,86 persen dan sisanya
3,14 persen variasi dari variabel yang mempengaruhi Impor dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

3) Berdasarkan Uji kebaikan model yang dilakukan bahwa model yang

dipakai eksis atau baik.



4) Dari ketiga variabel independen dalam penelitian hanya variabel inflasi
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap impor di Indonesia.
Sedangkan variabel kurs berpengaruh positif signifikan dan GDP
berpengaruh negatif signifikan terhadap impor di Indonesia.

4.2.Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran-saran yang dapat diberikan penulis
melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi masyarakat sebaiknya lebih mencintai produk buatan dalam negeri
agar tidak terlalu banyak mengimpor produk luar negeri.

2) Pemerintah harus mengupayakan kesadaran masyarakat untuk
mengurangi jumlah barang dan jasa dari luar negeri, misalnya dengan
melakukan penyuluhan kesadaran untuk mencintai barang dan jasa

dalam negeri.
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